BAB 1
PENDAHULUAN

	Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk perkuliahan yang dilaksanakan dengan langsung terjun ke masyarakat. Masyarakat sasaran KKN dapat berupa masyarakat pedesaan, masyarakat perkotaan, sekolah, masyarakat industri, atau kelompok masyarakat lain yang dipandang layak menjadi sasaran KKN. 
KKN adalah mata kuliah lapangan yang mengembangkan soft skill mahasiswa dalam hal hidup bermasyarakat, berorganisasi, berhubungan dengan orang/organisasi lain, mengelola sumber daya, mengelola perbedaan, membangun empati dan kepedulian terhadap masyarakat, merumuskan rencana dan melaksanakan kegiatan dalam kelompok maupun mandiri, untuk memberdayakan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan dalam hal ini dipandang sebagai proses pendidikan, pembelajaran, bimbingan, dan pendampingan kepada masyarakat untuk mengelola potensi yang dimiliki, mengurai persoalan, dan menemukan ide-ide baru dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kapabilitas masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. 
	Bagi mahasiswa, kegiatan KKN haruslah dirasakan sebagai pengalaman belajar yang baru, yang selanjutnya diharapkan memiliki pengetahuan, kemampuan dan kesadaran baru tentang masyarakat, bangsa dan tanah airnya, serta tentang dirinya sendiri yang akan berguna dalam perjalanan hidupnya. 
	Sedangkan bagi masyrakat sasaran kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pembangunan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai agen pembaharu (agent of change). Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat bertindak sebagai jembatan (komunikator) dalam proses dan penerapan IPTEK pada khususnya. 
	KKN sebagai salah satu mata kuliah wajib ditempuh oleh mahasiswa program S1 Universitas Negeri Yogyakarta memiliki beberapa tujuan, yaitu :
1. Melalui keterlibatannya dalam masyarakat sasaran, mahasiswa diharapkan mampu menemukan, mengidentifikasi, merumuskan serta memecahkan permasalahan secara interdisipliner, komprehensif, dan lintas sektoral, yang selanjutnya diharapkan dapat menunjang pengembangan kompetensinya. 
2. Memacu pembangunan dengan memberdayakan masyarakat sasaran. 
3. Mendekatkan perguruan tinggi dengan masyarakat. 
Untuk mencapai ketiga tujuan tersebut, penulis Tim KKN Kelompok 2288 yang bertugas di Dusun Gatak, Kelurahan Plosogede, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang membuat dan melaksanakan berbagai program kerja yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat dengan berbagai pertimbangan dari elemen masyarakat. 

A. Analisis Situasi
DusunGatak merupakan salah satu Dusun di Kelurahan Plosogede, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang, Jawa tengah. Kondisi alam dan potensi fisik Dusun Gatak secara umum dapat dikatakan subur karena lahan dan sawah bisa ditanami dengan banyak jenis tanaman. Sebelumnya pengairan didusun tersebut pun berlimpah dan mudah didapatkan karena adanya bendungan. tetapi bendungan yang biasa dipakai untuk pengairan sawah di dusun gatak menglalami krisis airkarna bendungan tersebut mengalami kerusakan,  akibat erpusi gunung merapi pada tahun 2010 lalu (karena pada tahun 2010 wilayah desa plosogede juga menjadi wilayah yang terkena imbas erupsi merapi) dan bendungan tersebut sudah pernah diperbaiki tetapi sudah rusak lagi dan  untuk saat ini, pengairan dalam persawahan sudah kembali lancar karena menggunakan bendungan  milik pihak lain.
Sebagian besar penduduk berprofesi sebagai petani baik sebagai pemilik lahan atau hanya sebagai penggarap lahan. Adapun profesi lainnya yaitu sebagai buruh bangunan, buruh transportasi, wirausaha kecil-kecilan, PNS dan juga peternak. Jumlah warga di DusunGatak adalah 125 kepala keluarga dengan total penduduk sebanyak 392 jiwa yang terbagi atas empat RT yaitu RT 01, 02, 03, 04,.Seluruh penduduk dusun Gatak mayoritas memeluk agama Islam. 


1. Letak Geografis
Luas perkampungan Dusun Gatak adalah 30 Ha. Dusun Gatak terletak 0,5 km dari Kelurahan Plosogede, 3 km dari Kecamatan Ngluwar, 27.3 km dari Kabupaten Magelang dan 114 km dari Provinsi Jawa tengah.Adapun batas-batas wilayah Dusun Gatak adalah sebagai berikut : 
· Sebelah Utara	: Dusun Karang Sanggrahan
· Sebelah Selatan	: Dusun Druju Kalong
· Sebelah Barat	: Dusun Karang Asem
· Sebelah Timur	: Dusun Druju Kidul
2. Kondisi Sosial 
Kondisi sosial warga Gatak tergolong aktif baik dari orang tua maupun pemudanya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kegiatan rutin yang dijalankan masyarakat setempat seperti kegiatan POSYANDU, kegiatan pengajian rutin atau mujadahan, kegiatan TPA, dan juga kegiatan pemuda yang terangkum dalam kelompok Karang Taruna. Selain itu, terdapat juga berbagai organisasi mandiri warga yang berfungsi untuk tempat berkumpul dan memajukan sumber daya setempat, seperti, kelompok tani, dan koperasi. Tak lupa warga Dusun Gatak pun aktif dalam berbagai pertemuan masyarakat sepertian pertemuan RT di RT masing- masing. 
Disamping itu, seluruh warga dusun Gatak mayoritas menganut agama islam yang terbukti bahwa kegiatan di dusun Gatak ini rata rata memiliki kegiatan yang islami, contohnya seperti yasinan pemuda, dan juga pengajian di masjid darusalam, karena di dusun Gatak sendiri juga terdapat sebuah pondok pesantren yang bernama ponpes darussalam, pondok pesantren ini juga sering mengadakan kegiatan yang sifatnya islami, seperti khataman al-quranPondok pesantren tersebut juga sering maupun  kegiatan social seperti pada bulan ramadhan yaitu khataman, zakat fitrah, buka puasa bersama, serta di luar bulan ramadhan yaitu kegiatan wisuda santri TPA, khitanan masal.
3. Kondisi Perekonomian
Perekonomian warga Dusun Gatak sebagian besar berkecukupan dan sebagian kecil lainnya menengah kebawah. Hal itu dikarenakan pekerjaan warga setempat rata-rata adalah sebagai petani, peternak buruh dan wirausaha kecil-kecilan. Untuk yang menjadi pegawai hanya sebagian kecil bisa dihitung 
Di Dusun Gatak luas akan lahan pertaniannya maka dari itu sumber daya alam yang ada dan bisa dimanfaatkan oleh warga di dusun gatak mayoritas yaitu pertanian dalam mencapai kecukupan kebutuhan pokok sehari sehari. 
4. Kondisi Kebudayaan
Kebudayaan yang berkembang di Dusun Gatak adalah dayakan atau topi ireng yaitu sebuah kesenian tari tradisional yang telah turun temurun dan dibudidayakan oleh masyarakat dusun Gatak dan sekitarnya
5. Potensi Masyarakat
a. Pertanian: padi, jagung, cabai, jahe, kangkung, kacang, kacang tanah, kedelai, singkong, tembakau, kembang kol, sawi, selada. tomat 
b. Perikanan: budidaya ikan air tawar, nila, gurame, lele 
c. Peternakan: kambing dan ayam
d. Lembaga pendidikan: RA Muslimat, MI Ma’arif, Pondok Pesantren Darussalam
e. Keagamaan: islam
f. Tokoh Masyarakat yang paling berpengaruh: Kepala Dukuh, Ketua RT 1-4, Sesepuh Dusun, beberapa Kyai
g. Persatuan Pemuda: Karang Taruna dusun Gatak 
6. Sarana Perkampungan
1) Ibadah
Didusun gatak terdapat satu masjid besar dan 3 mushola, masjid yang berada didusun gatak yaitu Serambi Masjid Darussalam dan 3 mushola salah satu namanya yaitu mushola Nur Huda yang terdapat di Tingkiran dan 2 mushola lainya terdapat di depan rumah pak Ramuji dan juga didepan rumah ketua RT 2 
2) Keamanan
Di dusun Gatak Tingkiran terdapat satu posko siskamling untuk keamanan di masyarakat tetapi untuk keamanan dusun dan masyarakat pak dukuh telah memberi arahan dan himbauan  kepada setiap kepala rumah tangga dusun Gatak Tingkiran untuk menjaga keamanan lingkungan rumahnya masing-masing 
3) Alat dan Olahraga 
Di dusun gatak terdapat satu sarana olah raga yaitu arena lapangan bola pimpong, setiap malam bapak-bapak dan pemuda dusun Gatak Tngkiran sering berlatih bola pimpon bersama, dan juga terdapat arena karambol dan catur untuk sarana hiburan masyarakat, sebelumnya terdapat satu lapangan bola voli tetapi pada sat ini tim voli dusun gatak sudah vakum, karena itu lahan yang tadinya untuk latihan pemuda bermai bola voli, sekarang menjadi lahan tanaman jagung.
7. Kependidikan
	Pada umumnya anak – anak atau remaja dusun Gatak bersekolah dijenjang TK, SD, SMP, karena untuk jenjang SMA/SMK maupun Perguruan Tinggi  jarang sekali ada yang melanjutkan, mereka lebih bekerja dibandingkan melanjutkan studi mereka ke jengjang yang lebih tinggi. Diwilayah Gataksendiri terdapat 1 TPA yaitu TPA Darussalam. 1 TK yaitu RA Muslimat, dan 1 SD yaitu MI Ma’arif. Dimana sekolah tersebut rata-rata siswanya dari dusun Gatak, dan juga terdapat satu pondok pesantren yaitu Pondok Pesantren Darussalam tetapi rata-rata santriwan dan santriwati berasal dari luar dusun Gatak Tingkiran
8. Kegiatan Kepemudaan dan Olahraga
	Pedusunan Gatak memiliki organisasi karang ttaruna pemuda, setiap perkumpulan diadakan pada malam rabu dan malam minggu, kegaiatan pada perkumpulan tersebut yaitu rapat pemuda dan juga yasinan setiap pertemuannya, tetapi untuk kegiatan olahraga pemuda biasanya mereka sering bermain pimpong, badminton, dan juga kegitan olahraga hiburan seperti catur dan karambol
9. Kegiatan Kemasyarakatan
		Warga masyarakat Dusun Gatak Tingkiran mempunyai kegiatan atau pertemuan rutin, baik itu di lingkup RT maupun lingkup Dusun. Kegiatan RT meliputi kumpulan rutin RT, dan kerja bakti RT. Kegiatan Dusun  meliputi kerja bakti dan kumpulan Kelompok Usaha Tani Sumber Waras . Kegiatan sosial kemasyarakatan juga sering dilakukan, misalnya apabila ada warga yang sakit warga yang lain menjenguk bersama-sama.
		Adanya gotong royong yang kuat juga merupakan salah satu ciri masyarakat dusun Gatak Tingkiran. Hal ini terbukti ketika kerja bakti atau gotong-royong semua warga berpartisipasi, ketika ada orang meninggal warga membantu keluarga yang sedang terkena musibah
10. Kesenian
	Dalam bidang kebudayaan/kesenian di Dusun Gatak terdapat beberapa kesenian seperti Dayakan yaitu sebuah tari tradisional yang sudah turun temurun dan dibudayakan oleh masyarakat dusun Gatak, kesenian music Hadroh atau Rebana yaitu kesenian musik islami yang juga sudah dilestarikan sejak dulu hingga saat ini, kesenian tersebut juga menjadi music wajib yang ada didusun Gatak Tingkiran untuk mengisi rangkaian kegiatan seperti maulidan, isra’miraj, dan juga pernikahan, serta yan terakhir yaitu pembuatan Lampion terbang pada saat bulan ramadhan menjelang perayaan hari raya  idul Fitri.
B. Perumusan Program Kegiatan
Berdasarkan analisis situasi tersebut, ditemukan beberapa permasalahan meliputi keadaan ekonomi dan kewirausahaan, pendidikan, kesehatan dan kebudayaan. Dalam bidang ekonomi, masyarakat Dusun Gatak tergolong menengah ke bawah karena pekerjaan warga setempat rata-rata adalah sebagai petani, buruh walaupun ada warga yang bekerja sebagai pegawai tapi hanya sebagian kecil Sedangkan di bidang kewirausahaan, masyarakat Dusun Gatak memiliki potensi yang luar biasa karena didukung dengan adanya sumber daya alam dan kemampuan yang dimiliki masing-masing individu. Di Dusun Gatak terdapat Kelompok Tani  yang memproduksi berbagai jenis produk pertanian. . Produksi yang mereka lakukan ada yang secara individu, maupun secara berkelompok. Permasalahan yang timbul adalah masih minim informasi mengenai pemasaran keluar secara luas dan motivasi mereka dalam membangun usaha. 
Dalam bidang pendidikan di Dusun Gatak tergolong kurang. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang berpendidikan rendah karena mereka lebih senang bekerja dibandingkan bersekolah dan kebanyakan mereka menjadi buruh maka dari itu mereka harus diangun motivasinya untuk menjadi wirausaha. Dan permasalahan yang kemudian muncul adalah tidak ada fasilitas bagi anak-anak SD dan SMP yang menginginkan adanya kegiatan bimbingan belajar secara gratis. 
Dalam bidang kesehatan Dusun Gatak sudah termasuk baik karena terdapat pelayanan POSYANDU bayi, balita dan batita sehingga masyarakat dapat memeriksakan kesehatannya pada saat kegiatan POSYANDU setiap 1 bulan sekali
Dalam bidang kebudayaan/kesenian di Dusun Gatak sebenarnya terdapat berbagai potensi masyarakat dalam bidang seni seperti tari dayakan, hadroh dan sebagainya. Permasalahan yang timbul adalah seiring dengan perkembangan jaman, kebudayaan yang telah berkembang sebelumnya ini mulai ditinggalkan oleh masyarakat. 
Oleh karena itu, penulis merumuskan rancangan program kerja yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat sebagai berikut : 
1. Program Kelompok
a. Program Fisik 
	No.
	Nama Kegiatan
	Waktu
	Alokasi/Jam
	Deskripsi

	1.
	Pengadaan Plangisasi Dusun
	Jumat 3 juli 2015, sabtu 11 juli 2015, minggu 12 juli 2015, senin 13 juli 2015
	8 Jam
	Pembuatan Plang untuk menunjukan arah kerumah bapak dusun Gatak Tingkiran, ketua RT 01, 02, 03, 04. Serta arah dusun disekitar dusun Gatak tingkiran ( sebelah selatan dusun yaitu arah dusun druju kalong, sebelah utara dusun yaitu arah dusun Karang Sangrahan, sebelah timur dusun yaitu dusun druju kidul, dan sebelah barat dusun yaitu dusun karang asem)

	2.
	Pengadaan Mading Masjid
	Kamis 2 juli 2015, sabtu 4 juli 2015, minggu 5 juli 2015
	7 Jam
	Pengadaan mading ditunjukan untuk memuat seputar informasi kegiatan masjid dan TPA

	3.
	Pengadaan perpustakaan masjid
	Jumat 10 juli 2015, selasa 28 juli 2015
	4 jam 
	Pengadaan perpustakaan  di masjid ditujukan untuk anak-anak dan juga remaja yaitu dengan penyediaan buku buku cerita dan juga buku ilmu pengetahuan 




b. Program Non Fisik
	No.
	Nama Kegiatan
	Waktu
	Alokasi/Jam
	Deskripsi

	1.
	Sosialisasi Program KKN
	1 juli 2015
	3 jam 
	Sosialisasi ditujukan kepada kepala dusun Gatak tingkiran dan juga masyarakat dusun memuat program apa saja yang akan dilaksanakan oleh tim KKN 2288 UNY 2015 di  dusun Gatak Tingkiran 

	2.
	Bimbingan Belajar
	Selasa  7 juli 2015, Rabu 8 juli 2015, kamis 9 juli 2015 
	6 Jam
	Bimbingan belajar akan dilaksanakan di MI Ma’arif kelas 3, 4, 5, dan 6. Mata pelajaran yang akan diajarkan yaitu bahasa inggris, matematika, pkn, seni musik dan juga seni rupa serta penjaskes

	3.
	Pendampingan TPA
	Sabtu 4 juli 2015, Minggu 5 juli 2015, senin 6 juli 2015, selasa 7 juli 2015, rabu 22 juli 2015, kamis 23 juli 2015, jumat 24 juli 2015, sabtu 25 juli 2015
	16 Jam
	Pendampingan TPA akan dilaksanakan di serambi masjid Darussalam dan juga di Mushola Nurul Huda dengan materi yang bernuansa baru menampilkan cerita serta nyanyian islami dengan harapan santri menambah pengetahuan baru 

	4.
	Lomba Ke-Agamaan
	Rabu 8 juli 2015
	2 jam
	Lomba Keagaamaan ditujukan kepada santri TPA untuk mengisi kegiatan dibulan ramadhan dengan tujuan untuk mengekspresikan kreatifitas santri

	5.
	Pelatihan Sablon
	Senin 6 juli 2015, sabtu 25 juli 2015
	6 jam 
	Pelatihan sablon ditujukan kepada para pemuda pemudi dusun gatak dan juga para santri darusalam 

	6.
	Jalan Sehat
	Minggu 26 juli 2015
	4 jam 
	Dengan adanya Jalan Sehat masyarakat dusun gatak bersama-sama olahraga mengelilingi dusun Gatak Tingkiran serta pengadaan lomba lomba ceria dan Doorprize untuk refreshing masyarakat dusun. 

	7.
	Pendampingan Posyandu
	Senin 27 Juli 2015
	2 jam
	Pendampingan diadakan untuk membantu kegiatan posyandu agar berjalan dengan lancar 

	8.
	Penyuluhan NAPZA
	Kamis 23 Juli 2015
	3 jam
	Penyuluhan NAPZA Ditujukan untuk seluruh pemuda pemudi Dusun Gatak Tingkiran agar mengetahui dampak bahayanya dari NAPZA tersebut.

	9. 
	Sosialisasi Bimbel di MI Ma’Arif Plosogedgae
	Senin 6 Juli 2015
	2 jam
	Sosialisasi bimbingan belajar ditujukan kepada guru guru dan kepala sekolah tentang teknis kegatan bimbel yang akan dilaksanakan oleh tim KKN 2288 UNY

	10.
	Perpisahan
	Jumat 31 juli 2015
	3 jam 
	Perpisahan dengan pamit kerumah-rumah dan bersalaman dengan warga dusun Gatak Tingkiran serta pemeberian kenang-kenangan kepada kepala dusun Gatak Tingkiran dan Sesepuh desa yaitu pak haji Ramuji



c. Program Tambahan
	No.
	Nama Kegiatan
	Waktu
	Alokasi/Jam
	Deskripsi

	1.
	Pengadaan Papan Pengumuman
	Rabu 15 juli 2015, kamis 16 juli 2015, minggu 19 juli 2015, senin 20 juli 2015, selasa 28 juli 2015
	10 Jam 
	 Pengadaan pengumuman ditunjukan untuk masyarakat dusun Gatak Tingkitan agar mengetahui info info yang terkait dari dalam dusun maupun diluar dusun 

	2.
	Pengadaan Slogan
	Selasa 14 juli 2015, selasa 21 juli 2015, rabu 22 juli 2015, jumat 24 juli 2015, selasa 28 juli 2015
	10 Jam
	Pengadaan slogan dibuat agar siapa saja yang melewati dusun bisa mematuhi norma atau perauran yang ada di masyarakat

	3.
	Bersih Dusun
	Rabu 15 juli 2015
	3 Jam 
	Bersih dusun dilakukan dalam rangka menyambut idul fitri yaitu dengan kegiatan kerja bakti bersama di sepanjang jalan dusun dan juga pekarangan pekarangan dusun

	4.
	Halal Bi Halal
	Selasa 21 juli 2015, rabu 22 juli 2015
	4 Jam
	Halal bihalal diadakan untuk mempererat silahturahmi dalam rangka perayaan hari raya idul fitri 

	5.
	Rapat Perpisahan + Jalan Sehat 
	Senin 27 juli 2015
	3 Jam
	Rapat perpisahan dilakukan dengan  pemuda pemudi dusun Gatak tingkiran, membahas serangkaian acara kegiatan yang akan dilakukan tim KKN dengan Masyarakat Dusun Gatak Tingkiran

	6.
	Papan Struktur
	Jumat 10 juli 2015, Rabu 22 juli 2015
	6 Jam 
	Papan Struktur dibuat untuk pengurus takmir masjid, 

	7.
	Pemanfaatan Kain Perca (Pembuatan Bros)
	Sabtu 25 juli 2015
	3 jam 
	Pemanfaatan kain perca hal ini digunakan dalam pembuatan bros dengan mengajak ibu ibu di dusun Gatak Tingkiran



d. Program Insidental
	No.
	Nama Kegiatan
	Waktu
	Alokasi/Jam
	Deskripsi

	1.
	Takziah 
	Minggu 5 juli 2015
	1,5 Jam
	Melayat atau takziah  ke rumah almarhum bapak dasmuri

	2.
	Tahlilan
	Minggu 5 juli 2015
	1 Jam
	Mengikuti pengajian doa untuk almarhum  bapak dasmuri di kediaman almarhum

	3.
	Zakat Fitrah 
	Rabu 8 juli 2015
	2 jam 
	Membantu proses kegaiatan zakat fitrah mencatat penzakat dan juga merapihkan zakat yang sudah ada .

	4.
	Buka Bersama MI Ma’Arif
	Jumat 10 juli 2015
	2,5 jam 
	Buka bersama dilakukan bersama pengurus MI Ma’arif dan siswa MI Ma’arif kelas 3, 4, 5 ,6. 

	5.
	Pesantren Kilat MI Ma’Arif
	Jumat 10 juli 2015
	2 jam
	Kegiatan pesantren kilat di isi dengan permainan dan juga menonton film islami serta pemberian motivasi kepada siswa kelas 5 dan 6 MI Ma’arif

	6.
	Rapat di MI Ma’Arif
	Senin 6 Juli 2015, Jumat 10 Juli 2015
	2,5 jam 
	Perkenalan kepada Pengurus MI Ma’arif dan juga membahas kegiatan di MI Ma’arif

	7.
	Khataman 
	Sabtu 11 juli 2015, senin 13 juli 2015
	7 jam
	Khataman dilaksanakan di dua tempat yaitu mushola nurul huda dan juga serambi masjid darusalam dengan mengaji bersama dan isi ceramah. 

	8.
	Buka Bersama Ponpes
	Kamis 2 juli 2015
	2.5 jam
	Kegiatan buka bersama dengan para santri dan santriwati pondok pesantren darusalam yang di isi dengan mengaji dan juga sambutan/ceramah

	9.
	Yasinan
	Minggu 26 juli 2015
	2,5 jam
	Yasinan diadakan dirumah bapak heru bersama pemuda pemudi dusun Gatak Tingkiran dan juga rapat bersama pemuda 

	10.
	Syawalan 
	Rabu 29 juli 2015
	3,5 jam
	Syawalan dilaksanakan dirumah bapak tian salah satu pengurus MI Ma’arif kegiatan mengaji bersama, ceramah serta sambutan dan juga makan bersama









BAB II
PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program merupakan indikator yang diperoleh berdasarkan keterlaksanaan program kerja yang telah disusun sebelumnya. Pelaksanaannya tidak seluruhnya sama karena memperhatikan kondisi yang ada termasuk SDA dan SDM yang ada di masyarakat. Namun secara target dapat dilaksanakan dengan baik. Berikut adalah rincian dari program kerja yang telah dilaksanakan, antara lain adalah : 
1. Program Kelompok
a. Program fisik
1) Pengadaan Plangisasi Dusun
Tujuan	:Untuk memberi petunjuk tata letak lokasi-lokasi tertentu di Dusun Gatak Tingkiran khususnya bagi para warga luar Dusun Gatak Tingkiran agar memudahkan mereka mencari loksi tertentu, seperti Ketua RT, Ketua Dusun, Mushola, Sekolah, dan nama-nama dusun lain yang berada di sekitar Dusun Gatak Tingkiran.
Tempat kegiatan	: Posko KKN UNY 2288
Waktu pelaksanaan	: 3 Juli 2015, 9 Juli 2015, 11 Juli 2015, 12 Juli 2015, dan 13 Juli 2015.
Total waktu		: 11 jam 
Peran mahasiswa	: Membuat plang.penunjuk arah
Biaya			: Rp. 
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Warga Dusun Gatak Tingkiran.
Hasil kegiatan	: Adanya papan penunjuk arah di Dususn Gatak Tingkiran untuk menunjukan arah kerumah bapak dusun Gatak Tingkiran, ketua RT 01, 02, 03, 04. Serta arah dusun disekitar dusun Gatak tingkiran ( sebelah selatan dusun yaitu arah dusun druju kalong, sebelah utara dusun yaitu arah dusun Karang Sangrahan, sebelah timur dusun yaitu dusun druju kidul, dan sebelah barat dusun yaitu dusun karang asem)
Hambatan		: keterampilan tim kkn 2288 dalam hal membuat plang belum begitu matang jadi terkadang masih ada kesalahan sehingga terjadi bongkar pasang, pengecatan ulang maupun tata letak dan waktu untuk membuat plang jadi lebih panjang
Solusi		: dibutuhkan kerja sama dari masyarakat untuk membantu kesulitan yang di hadapi tim KKN 2288 saat membuat plang 
Keberlanjutan	:memudahkan akses masyarakat di dalam dusun Gatak Tingkirn maupun dari luar dusun untuk menemukan arah ke dusun lain maupun rumah kepala dusun Gatak Tingkiran serta Ketua RT yang ada didusun Gatak Tingkiran 

2) Pengadaan Mading Masjid
Tujuan		: memberikan informasi kepada jama’ah di masjid darusalam seputar kegiatan yang akan di adakan di masjid Darussalam maupun dari para santri TPA Darussalam untuk menemplkan kreastifias dari para santri TPA Darussalam 
Tempat kegiatan	: Posko KKN 2288
Waktu pelaksanaan	: 2 Juli 2015, 6 Juli 2015, 14 Juli 2015.
Total waktu		:7,5 jam 
Peran mahasiswa	:Membuat mading masjid.
Biaya			:-
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Warga Dusun Gatak
Hasil kegiatan	:Mading sudah diletakan di masjid Darussalam Dusun Gatak dan di gunakan untuk keperluan informasi jama’ah di masjid Darussalam 
Hambatan	: kurangnya keterampilan dari tim KKN 2288 pada pemasangan kaki mading karena tidak memiliki bor dan slep kayu  
Solusi	: kerjasama dari masyarakat untuk peminjaman alat yang menjadi hambatan dalam penyelasaian pembuatan mading 
Keberlanjutan	: karena mading sudah diletakan di masjid Darussalam jadi keberlanjutannya untuk menempelkan informasi maupun kreatifitas dalam jangka panjang

3) Pengadaan perpustakaan masjid
Tujuan		: Untuk menambah koleksi buku baru yang belum ada, serta menata ulang suasana perpustakaan agar anak-anak lebih giat lagi dalam membaca.
Tempat kegiatan	: Posko KKN 2288
Waktu pelaksanaan	:27 Juli 2015, 30 juli 2015
Total waktu		:4 jam
Peran mahasiswa	:Membuat perpustakaan untuk masjid Darusalam.
Biaya			: Rp. 120.000
Sumber dana		: -Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Masyarakat Dusun Gatak
Hasil kegiatan	: perpustaakaan kembali rapih serta koleksi buku buku baru dari tim KKN 2288 agar anak anak maupun pemuda pemudi dusun Gatak Tingkiran dapat menambah wawasan lebih luas 
Hambatan	: perpustakaan yang lama tidak di urus sehingga sangat kotor dan belum dirapihkan 
Solusi		: harus ada pengelola perpustakaan masjid agar perpustakaan tertata rapih dan juga nyaman untuk dikunjungi 
Keberlanjutan	: tidak ada 

b. Program non fisik
1) Sosialisasi program KKN
Tujuan		:Sosialisasi ditujukan kepada kepala dusun Gatak tingkiran dan juga masyarakat dusun memuat program apa saja yang akan dilaksanakan oleh tim KKN 2288 UNY 2015 di  dusun Gatak Tingkiran
Tempat kegiatan:Di rumah Bapak Bantolo Kholis (Kepala Dukuh Dusun Gatak) dan di pondok pesantren Darussalam.
Waktu pelaksanaan	: 1 Juli 2015 dan, 4 Juli 2015.
Total waktu		:3 jam
Peran mahasiswa	:Memaparkan dan menjelaskan program-program apa saja yamg dilaksanakan di dusun Gatak. Memperkenalkan anggota KKN kepada seluruh undangan yang hadir seperti Kepala Dukuh, Ketua RT, Pengurus Karang Taruna. Selain itu, tujuan diadakannya acara sosialisasi program ini adalah untuk menyampaikan beragai program kerja, pelaksanaan serta target setiap proker. Setelah kami menyampaikan berbagai program kerja, setelah itu terdapat banyak masukan dari seluruh undangan yang disesuaikan dengan aspirasi mereka dan kemampuan dari Kelompok KKN 2288.
Biaya			:-
Sumber dana		:Kepala Dusun Gatak Tingkiran
Sasaran kegiatan	:Masyarakat dusun Gatak.
Hasil kegiatan	:Masyarakat merespon positif dan menerima rencana program kerja dari kelompok 2288.
Hambatan		:Tidak adanya peralatan lcd proyektor untuk memperjelas program kerja kepada masyarakat dusun gatak tingkiran serta penerangan yang cukup
Solusi		:Dibutuhkan penerangan serta lcd untuk memperjelas program kerja 
Keberlanjutan	:Tidak ada 

2) Bimbingan Belajar
Tujuan	 :Bimbingan belajar akan dilaksanakan di MI Ma’arif kelas 3, 4, 5, dan 6. Mata pelajaran yang akan diajarkan yaitu bahasa inggris, matematika, pkn, seni musik dan juga seni rupa serta penjaskes
Tempat kegiatan	:MI Ma’arif Plosogede.
Waktu pelaksanaan	: 7-9 Juli 2015.
Total waktu		:4.5 jam
Peran mahasiswa	:Tutor bimbel dan motivator
Biaya			:
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Siswa MI Ma’arif Kelas 3-6
Hasil kegiatan	: Siswa diberikan materi terkait mata pelajaran yaitu Seni Rupa, Matematika, Seni Musik, Bahasa Inggris, dan PKnH yang mana diberikan secara bergiliran pada setiap kelasnya. Siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran dan guru pun sangat berterima kasih.. 
Hambatan		: Banyak siswa yang ramai sendiri dalam mengikuti pembelajaran dan susah diatur sehingga siswa yang ingin belajar menjadi terganggu 
Solusi		: Dibutuhkan ketegasan kepada masing-masing siswa agar tidak mengganggu anak-anak lain saat belajar. 
Keberlanjutan	: Kegiatan bimbingan belajar ini dilanjutkan oleh guru-guru MI Ma’arif sendiri. 

3) Pendampingan TPA
Tujuan	:Menggantikan guru TPA dalam menjalankan kegiatan TPA untuk anak-anak Dusun Gatak. Kegiatan kami disini adalah memberikan materi seperti cerita-cerita islami, dan juga nyanyian islami seperti 25 nabi, tepuk anak soleh serta doa doa dalam kehidupan sehari -hari
Tempat kegiatan	:Masjid Darussalam 
Waktu pelaksanaan	: 4-7 Juli 2015, 13 Juli 2015, dan 23-26 Juli 2015.
Total waktu		 : 15.5 jam
Peran mahasiswa	 : Pelaksana TPA 
Biaya			 : -
Sumber dana		 :Mahasiswa
Sasaran kegiatan	 : Anak-anak santri/wati TPA Darussalam
Hasil kegiatan	  :Anak-anak santri/wati sangat antusias dalam    mengikuti kegiatan TPA.
Hambatan		:Sulitnya mengatur santri/wati karena banyaknya santri/wati yang hadir. Hambatan lainnya adalah terkadang bingung untuk memberikan materi untuk mengisi TPA 
Solusi		:Untuk masalah materi, anak-anak memerlukan susunan materi yang berbeda-beda. Sehingga diperlukan silabus khusus untuk materi pembelajaran yang akan diberikan kepada anak-anak.
Keberlanjutan	:Tidak ada


4) Lomba Keagamaan
Tujuan		:untuk mengisi kegiatan bulan ramadhan kepada anak-anak TPA Darussalam untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan mereka tentang cerita 25 nabi dan kreatifitas mereka dalam mewarnai suasana bulan ramadhan 
		Lomba :
· Mewarnai bagaimana suasana ramadhan
· Menulis cerita satu dari 25 kisah nabi 
Tempat kegiatan	:Masjid Darussalam
Waktu pelaksanaan	: 8 Juli 2015
Total waktu		:2,5 jam
Peran mahasiswa	:Panitia lomba dan dewan juri
Biaya			:-
Sumber dana		:Mahasiswa 
Sasaran kegiatan	:Santri/wati TPA Masjid Darussalam
Hasil kegiatan	:Santri/wati TPA dapat menyelesaikan perlombaan dengan baikdan santri/wati sangat antusias dalam mengikuti perlombaan.
Hambatan		:Keterbatasan panitia perlombaan dan kurangnya waktu perlombaan serta santri banyak yang ribut sendiri.
Solusi		: Dibutuhkan koordinasi antar panitia agar terkondisikan pada saat perlombaan berlangsung.
Keberlanjutan	:Tidak ada

5) Pelatihan Sablon
Tujuan		: Memberikan wawasan baru dan pelatihan mengenai tata cara penyablonan yang benar kepada pemuda pemudi Dusun Gatak dan para santri di Pondok Pesantren Darussalam.
Tempat kegiatan	:Rumah Bapak Dukuh dan Pondok Pesantren Darussalam
Waktu pelaksanaan	: 6 Juli dan 12 Juli 2015
Total waktu		: 8,5 jam
Peran mahasiswa	: Tutor dan pendamping
Biaya			: -
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	:Pemuda pemudi Dusun Gatak dan Santri Pondok 
Hasil kegiatan	: Pemuda pemudi Dusun Gatak dan santri Pondok Pesantren sangat antusias dalam Pesantren Darussalam mengikuti pelatihan sablon.
Hambatan		: Ketepatan penyinaran matahari kurang pada saat proses penyinaran dalam pembuatan film untuk sablon.
Solusi		:Lebih berhati-hati dalam proses penyinaran dalam pembuatan film untuk sablon.
Keberlanjutan	:Dilanjutkan oleh pemuda pemudi Dusun Gatak dan santri Pondok Pesantren Darussalam
6) Jalan Sehat
Tujuan		: Untuk menjaga silaturahmi antar warga Dusun Gatak Tingkiran, agar bisa berolahraga di pagi hari bersama dan juga sekaligus sebagai rangkaian kegaiatan terakhir dari tim KKN 2288 sebagai penutup dan perpisahan 
Tempat kegiatan	:Mengelilingi Dusun Gatak Tingkiran
Waktu pelaksanaan	:Minggu, 26 Juli 2015
Total waktu		:6 jam
Peran mahasiswa	: Pelaksana kegiatan
Biaya			: Rp. 750.000,-
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Masyarakat Dusun Gatak Tingkiran
Hasil kegiatan	: Kegiatan ini diikuti oleh warga dusun Gatak Tingkiran yang terdiri dari anak-anak, remaja, ibu-ibu, dan bapak-bapak. Mereka sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Setelah kegiatan jalan sehat, kemudian dilanjutkan dengan pembagian doorprize dan perlombaan untuk anak-anak, remaja, dan ibu-ibu, yaitu perlombaan pecah balon, memasukkan paku dalam botol, giring balon, dan estafet air.
Hambatan		: Sulitnya mengumpulkan warga, karena mayoritas warga bekerja di sawah.
Solusi		: Sosialisasi kegiatan dilakukan jauh-jauh hari sebelum kegiatan berlangsung sehingga diharapakan lebih banyak lagi warga yang mengikuti kegiatan.
Keberlanjutan	: Tidak ada. 

7) Pendampingan POSYANDU
Tujuan		:Membantu kelancaran kegiatan Posyandu dan untuk mengetahui pertumbuhan serta perkembangan balita (dibawah 5 tahun).
Tempat kegiatan	:Rumah Bapak Dukuh
Waktu pelaksanaan	: Senin 27 Juli 2015
Total waktu		: 2 jam
Peran mahasiswa	:Pendamping
Biaya			: -
Sumber dana		:-
Sasaran kegiatan	: Ibu-ibu dan balita warga Dusun Gatak
Hasil kegiatan	: Kegiatan dihadiri oleh ± 20 balita. Posyandu terlaksana dengan baik, antusias warga tinggi dalam kegiatan posyandu. Rangkaian kegiatannya yaitu penimbangan berat badan dan juga pemberian konsultasi
Hambatan		:Balita merasa tidak nyaman dengan timbangan gantung sehingga banyak balita yang menangis ketika ditimbang.
Solusi		:Menimbang balita dengan timbangan berdiri
Keberlanjutan	: Tidak ada

8) Penyuluhan Napza
Tujuan		:Agar pemuda pemudi Dusun Gatak mengetahui bahaya dari Napza tersebut sehingga pemuda pemudi dapat terhindar dari Napza tersebut.
Tempat kegiatan	:Rumah Bapak Dukuh
Waktu pelaksanaan	:Sabtu 25 Juli 2015
Total waktu		:3 jam
Peran mahasiswa	: Pelaksana kegiatan
Biaya		:-
Sumber dana	: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	:Pemuda pemudi Dusun Gatak
Hasil kegiatan		:Menjelaskan tentang arti Narkoba, Psikotropika  dan Zat Adiktif. Serta bahaya pemakaian dari Napza tersebut. 
Hambatan		:Karena pelaksanaan acara ini pada malam hari jadi pemuda-pemudi yang menghadiri penyuluhan napza sedikit berkurang dan pada saat dipertengahan penjelasan ada beberapa yang mengantuk. 
Solusi		: Kegiatan penyuluhan ini menjadi tidak seperti biasa-biasa saja diharapkan dalam penyuluhan terdapat video-video atau media yang berhubungan dengan napza ini.
Keberlanjutan	: Tidak ada



9) Sosialisasi Bimbingan Belajar di MI 
Tujuan 	: Agar dalam kegiatan ini semua anggota KKN 2288 dan para guru bisa mengenal satu sama lain serta program kerja yang sudah direncanakan bersama-sama tercapai dengan maksimal.
Tempat Kegiatan 	: MI Ma’Arif Plosogede
Waktu Pelaksanaan : 06 Juli 2015
Total Waktu 	: 1 Jam
Peran Mahasiswa	: Pelaksana Kegiatan
Biaya 		:
Sumber Dana 	: -
Sasaran Kegiatan 	: Guru dan pengurus MI Ma’Arif Plosogede
Hasil Kegiatan 	: Perkenalan anggota KKN 2288 dan guru MI Ma’Arif Plosogede. Memaparkan program kerja kelompok KKN 2288 yang akan dilaksanakan di MI Ma’arif Plosogede.
Hambatan		: kesulitan menanggapi permintaan dari guru-guru
Solusi 		: menjalankan program kerja yang sudah direncanakan dahulu, kemudian jika masih ada waktu memungkinkan permintaan dari guru akan terlaksana.
Keberlanjutan 	: Tidak ada

10) Perpisahan
Tujuan		: Memohon maaf dan berpamitan kepada seluruh masyarakat serta mengucapkan terimakasih atas berbagai bantuan dan pendampingan yang diberikan Tim KKN 2288.  Serta pemberian kenang-kenangan kepada kepala dusun Gatak Tingkiran serta sesepuh desa yang tempat tinggalnya sudah tim kkn gunakan selama 1 bulan yaitu di kediaman bapak H.Ramuji
Tempat kegiatan	: Dusun Gatak Tingkiran
Waktu pelaksanaan	: Jumat, 31 Juli 2015 pukul 13.00-16.00 WIB
Total waktu		: 3 jam 
Peran mahasiswa	: Pelaksana
Biaya		: 1.150.000
Sumber dana	: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Warga Dusun Gatak
Hasil kegiatan	: Dengan perpisahan ini maka kegiatan KKN 2288 dinyatakan selesai. 
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada

c. Program tambahan
1) Pengadaan Papan Pengumuman 
Tujuan 		: Agar tersedianya papan pengumuman sehingga informasi mudah menyebar baik dari informasi luar dusun maupun di dalam dusun 
Tempat kegiatan	:Posko KKN UNY 2288
Waktu pelaksanaan	:10-14 Juli 2015
Total waktu		:8 Jam
Peran mahasiswa	: Pelaksana kegiatan
Biaya			:
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Semua masyarakat Dusun Gatak
Hasil kegiatan	:Terselesaikannya 2 buah papan pengumuman dengan ukuran …. Yang mana dipasang di Dusun Gatak dan Tingkiran.
Hambatan		: Tim KKN 2288 masih mengalami kesulitan dalam penyambungan bagian-bagian dari papan pengumuman
Solusi		:Tim KKN 2288 meminta bantuan dari warga Dusun Gatak dalam pembuatan papan pengumuman.
Keberlanjutan	: Tidak ada.
2) Pengadaan Slogan
Tujuan		: Pengadaan slogan dibuat agar siapa saja yang melewati dusun bisa mematuhi norma atau perauran yang ada di masyarakat

Tempat kegiatan	:Posko KKN 2288
Waktu pelaksanaan	:11, 12, 21, 22, 27 Juli 2015
Total waktu		:10 jam
Peran mahasiswa	: Pelaksana Kegiatan
Biaya			:
Sumber dana		:Mahasiswa
Sasaran kegiatan	:Semua masyarakat Dusun Gatak maupun luar Dusun Gatak
Hasil kegiatan	: Terselesaikannya 8 buah slogan yang akan dipasang……………
Hambatan		:Sulitnya menentukan kata-kata yang sesuai dengan peraturan yang ada di Dusun Gatak karena setiap daerah memiliki peraturan yang berbeda-beda.
Solusi		:Konsultasi dengan Bapak Dukuh
Keberlanjutan	: Tidak ada

3) Bersih Dusun
Tujuan		:Agar lingkungan sekitar Dusun Gatak menjadi lebih bersih dan rapi untuk menyambut Hari Raya Idul Fitri 1436H.
Tempat kegiatan	:Lingkungan Dusun Gatak
Waktu pelaksanaan	: 15 Juli 2015
Total waktu		:5 jam
Peran mahasiswa	: pelaksana kegiatan
Biaya			:-
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	:Semua warga Dusun Gatak
Hasil kegiatan	:Lingkungan Dusun Gatak menjadi lebih bersih dan rapi serta terpasangnya papan pengumuman, plang dusun dan mading.
Hambatan		: Mengalami kesulitan dalam memilih tempat untuk memasang plang dan papan pengumuman 
Solusi		: Meminta saran dan bantuan kepada warga untuk menentukan tempat yang sesuai.
Keberlanjutan	: Tidak ada

4) Halal Bi Halal
Tujuan		: Menjalin silaturahmi dan meminta maaf kepada warga sekitar Dusun Gatak dalam rangka hari raya idul fitri  
Tempat kegiatan	: Rumah warga Dusun Gatak
Waktu pelaksanaan	: 21 & 22 Juli 2015
Total waktu		: 5,5 jam
Peran mahasiswa	: Pelaksana Kegiatan
Biaya			: Tidak ada
Sumber dana		: Tidak ada
Sasaran kegiatan	: Warga sekitar Dusun Gatak
Hasil kegiatan	: Dapat mempererat jalinan silaturahmi antar anggota KKN 2288 dengan warga sekitar Dusun Gatak
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	:Tidak ada

5) Pembuatan Papan Struktur Organisasi
Tujuan		: Agar tersedianya papan struktur organisasi
Tempat kegiatan	: Posko KKN UNY 2288
Waktu pelaksanaan	: 22 Juli 2015
Total waktu		:6 jam
Peran mahasiswa	: Pelaksana kegiatan
Biaya			: -
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Semua warga Dusun Gatak
Hasil kegiatan	: Terselesaikannya 2 buah papan struktur organisasi
Hambatan		: dalam proses pengecatan terkadang ada salah huruf dalam kata sehingga terjadi proses pengecattan ulang .
Solusi		: kehati-hatian dalam penulisan agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan dan format tulisan yang benar 
Keberlanjutan	:Tidak ada

6) Pemanfaatan Kain Perca
Tujuan		: Agar ibu-ibu Dusun Gatak mempunyai keterampilan dalam memanfaatkan kain perca  sehingga kain perca menjadi sebuah benda baru yang berharga dan dapat dijadikan peluang usaha ibu-ibu Dusun Gatak.
Tempat kegiatan	: Rumah Bapak Dukuh
Waktu Pelaksanaan	: 27 Juli 2015
Total Waktu		: 4 jam
Peran Mahasiswa	: Pembimbing
Biaya			:
Sumber Dana	:
Sasaran Kegiatan	: Ibu-ibu Dusun Gatak
Hasil Kegiatan	: Ibu-ibu sangat antusias dalam mengikuti kegiatan dan dihasilkannya bros-bros cantik yang terbuat dari kain perca.
Hambatan		:Keterbatasan alat yang digunakan
Solusi		: Alat digunakan secara bergantian
Keberlanjutan	: Sebagai peluang usaha sampingan untuk ibu-ibu Dusun Gatak

7) Rapat Perpisahan
Tujuan		: Memantapkan kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai acara perpisahan yaitu jalan sehat dan hiburan untuk warga
Tempat kegiatan	: Posko KKN UNY 2288
Waktu pelaksanaan	: 23 Juli 2015
Total waktu		:3,5 jam
Peran mahasiswa	: Pelaksana kegiatan
Biaya			: - 
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	: Tokoh masyarakat dan pemuda pemudi Dusun Gatak
Hasil kegiatan	: Akan terselenggaranya acara jalan sehat dengan rute mengelilingi Dusun Gatak Tingkiran dengan dilanjutkan pembagian doorprize dan pelombaan untuk anak-anak, ibu-ibu, dan remaja.
Hambatan		: Sulitnya untuk mengumpulkan pemuda pemudi Dusun Gatak
Solusi		: adanya undangan yang disebar ke rumah rumah warga agar mereka datang ke acara tersebut
Keberlanjutan	: Tidak ada

d. Program insidental
1) Takziah
Tujuan		:Melayat Alm. Bapak Dasmuri
Tempat kegiatan	:Rumah Alm. Bapak Dasmuri
Waktu pelaksanaan	:Minggu, 5 Juli 2015 pukul 14.30-16.00 WIB
Total waktu		: 2 jam
Peran mahasiswa	:Pelaksana kegiatan
Biaya			: Sukarela
Sumber dana		: Mahasiswa
Sasaran kegiatan	:Keluarga duka
Hasil kegiatan	:Kegiatan takziah berjalan dengan lancar.
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada.

2) Tahlilan
Tujuan		: Mendoakan Alm. Dasmuri.
Tempat kegiatan	: Rumah Alm. Bapak Dasmuri
Waktu pelaksanaan	: Minggu, 5 Juli 2015 pukul 20.30-21.30 WIB
Total waktu		: 1 jam
Peran mahasiswa	:Pelaksana kegiatan
Biaya			:Tidak ada
Sumber dana		: Tidak ada
Sasaran kegiatan	:Almarhumah
Hasil kegiatan	:Kegiatan berjalan dengan lancar
Hambatan		:Tidak ada
Solusi		:Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada. 

3) Zakat Fitrah TPA
Tujuan		: Membantu kelancaran kegiatan pengumpulan zakat fitrah 
Tempat kegiatan	:Masjid Darussalam
Waktu pelaksanaan	:Rabu, 8 Juli 2015 pukul 13.00-15.00 WIB
Total waktu		:2 jam
Peran mahasiswa	: Pendamping panitia dalam pengumpulan zakat
Biaya			:Tidak ada
Sumber dana		: Tidak ada
Sasaran kegiatan	:Santri TPA
Hasil kegiatan	:Zakat terkumpul dari 135 santri TPA dan berjalan dengan lancar.
Hambatan		:Tidak ada
Solusi		:Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada

4) Buka Bersama di MI Ma’arif Plosogede
Tujuan		:Menjalin silaturahmi dengan guru-guru dan para siswa di MI Ma’arif serta tokoh masyarakat.
Tempat kegiatan	:MI Ma’arif Plosogede
Waktu pelaksanaan	:Jum’at 10 Juli 2015 pukul 16.00-18.30 WIB
Total waktu		:2,5 jam
Peran mahasiswa	:Undangan
Biaya			: Rp.- 
Sumber dana		:MI Ma’arif
Sasaran kegiatan	:Seluruh guru dan siswa MI Ma’arif serta tokoh masyarakat yang di undang.
Hasil kegiatan	:Kegiatan berjalan dengan lancar yang mana diikuti oleh ±50 orang yang mencakup siswa kelas 3-6 dan guru MI Ma’arif serta tokoh masyarakat.
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada

5) Pesantren Kilat
Tujuan		:Membantu mengkondisikan siswa peserta pesantren kilat dan mengisi kegiatan pesantren kilat.
Tempat kegiatan	:MI Ma’arif Plosogede
Waktu pelaksanaan	:Jum’at, 10 Juli 2015 pukul 20.30-22.30 WIB
Total waktu		:2 jam
Peran mahasiswa	:Pendamping dan pengisi kegiatan
Biaya			: Rp.-
Sumber dana		: Tidak ada
Sasaran kegiatan	 :Siswa MI Ma’arif kelas 5 dan 6
Hasil kegiatan	:Kegiatan diikuti oleh ±30 siswa yang diisi dengan pemutaran film tentang motivasi diri.
Hambatan		:Banyak anak yang kurang memperhatikan, sehingga suasana kegiatan menjadi ramai.
Solusi		:Tim KKN UNY berusaha untuk mengkondisikan siswa.
Keberlanjutan	:Dilanjutkan oleh guru MI Ma’arif

6) Rapat di MI
Tujuan		:Membahas rencana kegiatan MI Ma’arif kedepan dan  Sharing antara pihak pengajar MI Ma’arif dan Tim KKN 2288 dalam hal proses KBM 
Tempat kegiatan	:MI Ma’arif Plosogede
Waktu pelaksanaan	: Senin, 6 Juli 2015 pukul 10.00 – 11.30 WIB
Total waktu		:1,5 jam
Peran mahasiswa	: Peserta
Biaya			: Tidak ada
Sumber dana		: Tidak ada
Sasaran kegiatan	: Seluruh guru MI Ma’arif dan TIM KKN UNY
Hasil kegiatan	: Rapat membahas mengenai program untuk beberapa hari ke depan yang akan dilaksanakan di MI Ma’arif. Serta berbagi pengalaman mengenai KBM 
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada



7) Khataman
Tujuan		: dalam bulan ramadhan seluruh warga dusun Gatak Tingkiran mengadakan khataman untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT serta mengaji bersama untuk menutup khataman quran dibulan ramadhan 
Tempat kegiatan	:Mushola Nurul Huda dan Masjid Darussalam
Waktu pelaksanaan	: Sabtu, 11 Juli dan Senin, 13 Juli 2015
Total waktu		:7 jam
Peran mahasiswa	: Undangan
Biaya			:
Sumber dana		:
Sasaran kegiatan	: Jama’ah Mushola Nurul Huda dan Masjid Darussalam
Hasil kegiatan	:Kegiatan berjalan dengan lancar
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada

8) Buka Bersama Pondok Pesantren Darussalam
Tujuan		:Menjalin silaturahmi dengan warga PondokPesantren Darussalam
Tempat kegiatan	:Masjid Darussalam
Waktu pelaksanaan	:Kamis, 2 Juli 2015 pukul 16.00 – 18.30 WIB
Total waktu		:2,5 jam
Peran mahasiswa	:Undangan
Biaya			: Rp.- 
Sumber dana		:PT. Sriboga
Sasaran kegiatan	: Santri pondok pesantren dan tokoh masyarakat
Hasil kegiatan	:Kegiatan berjalan dengan lancar yaitu dengan diadakannya bersama diharap santriwan dan santri wati, warga dusun Gatak Tingkiran dan tim KKN 2288 dapat menjalin hubungan silahturahmi yang baik
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	:Tidak ada

9) Yasinan
Tujuan		: kegiatan rutin setiap pertemuan pemuda sebelum memulai rapat yang akan dibahas dalam pertemuan pemuda 
Tempat kegiatan	: di rumah pak heru
Waktu pelaksanaan	: Minggu, 26 Juli 2015
Total waktu		:2,5 jam
Peran mahasiswa	: Undangan 
Biaya			:Rp.-
Sumber dana		:Pemuda Dusun Gatak Tingkiran
Sasaran kegiatan	: Pemuda Dusun Gatak Tingkiran, Tim KKN UNY 2288
Hasil kegiatan	:TIM KKN 2288 memberikan masukan pada rapat pemuda dusun gatak tingkiran mengenai Kegaiatan yang akan direnacanakan oleh pemuda serta mengikuti yasinan sebelum rapat pertemuan dimulai 
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada

10) Syawalan Guru MI Ma’arif Plosogede
Tujuan		: Menjalin silaturahmi dan halal bi halal dengan guru MI Ma’arif
Tempat kegiatan	: Rumah Bapak Yosran
Waktu pelaksanaan	: Rabu, 29 Juli 2015
Total waktu		: 3,5 jam
Peran mahasiswa	: Undangan
Biaya			: Rp. -
Sumber dana		: MI Ma’arif
Sasaran kegiatan	: Guru MI Ma’arif dan MTs Ma’arif serta TIM KKN UNY
Hasil kegiatan	: Kegiatan berjalan dengan lancar
Hambatan		: Tidak ada
Solusi		: Tidak ada
Keberlanjutan	: Tidak ada






















BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan uraian pelaksanaan program kerja KKN UNY Semester Genap tahun ajaran 2014/2015 Kelompok 2288 yang diselenggarakan selama 1  bulan penuh sejak penerjunan ke Dusun Gatak, Kelurahan Plosogede, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang tanggal 1 Juli 2015 sampai 31Juli 2015 merupakan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan dari perencanaan sampai pelaporan program kerja. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kelompok KKN 2288 dituntut untuk dapat membaur dengan masyarakat Dusun Gatak untuk mempermudah mobilisasi pelaksanaan berbagai program kerja. 
2. Kelompok KKN 2288 dituntut dapat memahami, membantu dan menyelesaikan permasalahan yang terdapat di dalam masyarakat Dusun Gatak. 
3. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan sebagaimana yang telah direncanakan, walaupun terdapat berbagai hambatan pada waktu dan kondisi yang harus disesuaikan dengan masyarakat Dusun Gatak. 
4. Keberhasilan program-program KKN pada akhirnya memberikan manfaat yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif bagi mahasiwa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan memperluas cakrawala pemikiran dengan menggunakan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki. Sedangkan bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, sikap mental yang positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan pembangunan diri dan lingkungan sekitar khususnya warga Dusun Gatak.


B. Saran
1. Kepada Tim LPPM UNY
a. Saat pembekalan KKN dilakukan, 
b. Materi pembekalan KKN hendaknya hal yang praktis sehingga mudah diterapkan dalam masyarakat, atau lebih baik mengundang mahasiswa yang pernah KKN di lokasi yang sama karena dapat membagi pengalaman dan situasi didalam masyarakat yang akan ditempati.

2. Kepada masyarakat Dusun Gatak
a. Masyarakat hendaknya lebih tanggap dan aktif untuk menggerakkan warga lainnya untuk mengikuti berbagai kegiatan KKN yang telah disepakati oleh tokoh masyarakat saat sosialisasi program dilakukan. 

3. Kepada mahasiswa KKN UNY berikutnya
a. Mahasiswa KKN bertugas sebagai motivator, sehingga dalam melaksanakan program kerja KKN masyarakat harus lebih berperan aktif.
b. Setiap keterampilan yang dimiliki harap dipersiapkan dengan lebih matang agar sesuai dengan sasaran dan hasil yang dituju. 
c. Dalam pelaksanaan setiap program kelompok maupun program individu haruslah dilakukan perencanaan yang matang dan berkoordinasi antar sesama mahasiswa dengan warga ataupun tokoh masyarakat setempat. 
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